ANALISIS COMMON SIZE STATEMENT DAN TREND UNTUK MENILAI KINERJA KEUANGAN PT KERETA API INDONESIA (PERSERO) by AMINAH, SITI
INTISARI 
 
Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui kinerja keuangan PT 
Kereta Api Indonesia (Persero) periode tahun 2009 – 2014 dengan metode analisis 
Common size statement dan analisis Trend. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. 
Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang mencakup pengkajian satu unit 
penelitian secara intensif, sehingga penelitian ini tidak melakukan uji hipotesis. 
Jenis data yang digunakan adalah data dokumenter yaitu berupa data sekunder 
sedangkan teknik penelitian yang digunakan adalah teknik kuantitatif. Hasil 
Penelitian dengan menggunakan analisis Common size statement dan analisis 
Trend dari laporan keuangan pada neraca dan laba rugi periode tahun 2009 – 
2014, menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang semakin baik kecuali pada 
hasil analisis trend rasio kas dan rasio lancar yang menunjukkan kondisi kurang 
baik. Kondisi ini disebabkan meningkatnya aktivitas perusahaan sehingga utang 
usaha juga meningkat dan pengadaan suku cadang dalam jumlah yang besar 
dengan menggunakan dana dari KMK (Kredit Modal Kerja). 
 






The purpose of this research is to find out the financial performance of 
PT KeretaApi Indonesia (Persero) in 2009-2014 periods by using Common size 
statement analysis and Trend analysis methods. This research is a case study. 
Case study is a research design which includes the study of one unit research 
intensively, so this research does not perform a hypothesis test. The data uses 
documentary data in the form secondary data whereas the research technique has 
been carried out by using quantitative technique. The result of the research which 
has been conducted by using Common size statement and Trend analysis from the 
financial statement on balance sheet and profit and loss statement in 2009-2014 
periods describes the financial performance of the company is getting well except 
on the result of trend cash ratio analysis and current ratio which describes the 
less good condition. This condition is caused by the increase of company’s activity 
so that the business loan is also increase and the greater amount of procurement 
of spareparts by using fund of KMK (Kredit Modal Kerja). 
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